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PERDAHULUAN

Sebagsi sustu negarz kepulsusn, Indonesis memiliki

" garis pantai dengan panjaﬁg kirs-hirs 81.000 Km. Di

kawasan pentai tersebut terdapst berbagai tipe vegetasi
dan sehsgian besar ditumbuhi oleh hutan mandrove. Mangrove
sdnlah pohon stan perdu vsng tumbub di  daersh pantail
disntars batas-batas permukaan air pasang tertinggi dan
diatas reta-reta permuksan &ir lzut. Umumnya .jenis
vegetasi ini terdapat di Qaerah tropis dan memiliki pantail
terlindung, dimuars sungsai dan lungkang dimana air laut
dapat masuk, disepanjang pantai berpasir atau berbatu
ﬁaupun karsasng vang telah tertutup oleh lapisan. pasir dan
berlumpur (Harjosentono, 1878).

Di Indonesia hutsn mangrove mempunyai peranan pénting
éebagai elemen ekosistem kehidupan l1aut vang berkaitan
erat dengsn penghidupsn nelsyan yang berjumlah sekitar 4 %
dari jﬁmlah penduduk. Selain itu, manfaat secara langsung
veng dapst dirasskan oleh ménusia sdslsh sebsasgai sumber
benghaﬁil kavu bakar dsn ar&ng} bshian bangunan, béhan baku
pulp untuk pémbuatan rayon,sebagsi penghasil tanin, bﬁhan
pembusat ohbat-obatsn dan sebagainyva.

Dari sopek kimisnvs, terufsms potensi kimia tumbuhan




" dan aspek fisiclodisnys, penelitisn vang pernah dilakukan

masih  ssngst kuraﬁg sehingga untuk memanfasathsn potensi
hmtan mangrove ini perla diiakukan penelitian dalém bidang
fitekimia dari tumbunhan ysng terdspst dalam kawssan tepian
pantai.

Penelitian fitokimiardari hutan mangrbVe di . daerdah
pantai Morodemak, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. vang
pernah dilakukan adalsh untuk Jenis Avicernia marins.
Sedangkan untuk jenis mangrove Shiraphorra muﬂrmnéta Tamk

belum pernah dilakukah. Sehingga untuk memanfaatkan

- potensi vang sada. di kawasan pantal tersebut  perlu

dilakukan penelitian fitokimia dari denis Rhizophors
muerensta lamk .

Dari penelitisn ini dihkarapkan dapat diketahui ﬁ?bfil
fitokimia tanaman Rhizophora mucrornsts lamk.,.~séhiﬁgga
kandungan kimis yéng terdapat dalam tanaman ;ﬁi' biss
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk berbagsi keperlusn.

Penelitian kimia terhadsp tanaman menunjukkan bahwa
{13 senyawﬁ—senyawa vang terhandung dalam sstu familia
fumbuhan memiliki keteraturan struktur, namun seringkali
ditemuksn senyaws baru, dan (2) beberaps senvawa baru
fersebut seringkali merupakan senyawaan yang sangst
pptensial, baik dalsm bidang kesehatén maupnn ﬁertanian

{(Cahyono, 19913,




9]

Tertarik shkan halltersebut distas, wmaks dilakukan
penelitisn  fitokimis untuk Jenis mangrove fti zephe ra
muﬁrﬁﬁatﬁ fami.  di daerah Morodemak, Kecsmstan Bonang,
Kahupaten Demak.

Tumbuban Sh

i E A G ta Famd . dideterminasi dan
dibust  herbarivmnyas serts dilskukan pengujian kualitatif
terhedesp golongan senvasws alkaloid, steroid, triterpenoid
dﬁn senyawa fenol. Kemudisn senvawa triterpendia vang
kﬁdarnya tertinggi diisolasi,‘dimurnikan dan ditentukan

struktur hkimianvas secara spektroskopi .






